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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Berkembangnya teknologi industri saat ini dapat memberikan beberapa 

dampak yang positif dan negatif bagi masyarakat tidak terkecuali pada aspek 

bisnis. Pada dasarnya berkembangnya industri dapat memberikan peluang 

pekerjaan bagi masyarakat yang secara tidak langsung dapat membantu 

mengurangi pengangguran yang ada di sekitarnya. Sejalan dengan telah 

berkembangnya teknologi industri, perusahaan diharapkan tidak hanya 

mementingkan kepentingan manajemen dan pemilik modal tetapi juga 

karyawan, konsumen, masyarakat, dan tentunya lingkungan sekitar. Pencapaian 

prestasi perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal melainkan juga 

dipengaruhi oleh masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan.  

 Namun disisi lain berkembangnya industri juga dapat menyebabkan 

permasalahan pada lingkungan dan permasalahan pada masyarakat yang berada 

di sekitarnya. Pada saat perusahaan semakin berkembang, maka pada saat itu 

jugaaaaaaaaaaaaaaaaaa kesenjangan sosial serta kerusakan lingkungan dapat 

terjadi, perusahaan sebagai organisasi yang menggunakan kecanggihan 

teknologi pun dituntut mampu mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. 

Dengan adanya kesenjangan sosial serta kerusakan lingkungan pada sekitar 

perusahaan, perushaan dituntut untuk melakukan suatu tindakan yang lebih 

peduli kepada masyarakat dan lingkungan. Corporate Social Responsibility 

(CSR) dikenal sebagai wujud dari kepedulian dan tanggung jawab perusahaan. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) diperkenalkan oleh Howard Bowen 

pada tahun 1953 yang mengacu pada kewajiban pelaku bisnis untuk membuat 

dan melaksanakan kebijakan, keputusan, dan berbagai tindakan yang harus 

mengikuti tujuan dan nilai-nilai dalam suatu masyarakat. Corporate Social 

Responsibility semakin populer pada tahun 1997 setelah John Elkington 

mengemukakan konsep 3P yang terdiri dari profit, planet, dan people. 

Perusahaan tidak hanya mencari profit, tetapi peduli terhadap masyarakat 

(people) dan lingkungan (planet) (Wahyudi, 2008 dalam Suharyanti 2017). 

 Menurut Azheri (2012:28) Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah komitmen perusahaan untuk melaksanakan kewajiban yang didasarkan 

atas keputusan untuk mengambil kebijakan dan tindakan dengan 

memperhatikan kepentingan para stakeholders dan lingkungan dimana 

perusahaan melakukan aktivitasnya yang berlandaskan pada hokum yang 

berlaku. Pada prinsipnya CSR merupakan suatu komitmen yang berkelanjutan 

dari perusahaan untuk bertanggungjawab secara ekonomi, sosial, lingkungan 

serta para pemangku kepentingan (stakeholders). Tanggungjawab tersebut 

bermaksut untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan oleh perusahaan 

terhadap pihak lain dan lingkungan serta meningkatkan kualitas masyarakat 

termasuk karyawan, pemasok, pelanggan dan lingkungan sekitar perusahaan. 

 Praktik pengungkapan CSR di Indonesia diatur dalam beberapa 

ketentuan seperti dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 

1 Revisi 2009 dan peraturan mengenai pengungkapan yang harus dilakukan oleh 

perusahaan yang dikeluarkan oleh Bapepam selaku lembaga yang mengatur dan 
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mengawasi pelaksanaan pasar modal dan lembaga keuangan di Indonesia. 

Selain itu, pada Pasal 66 ayat 2 juga disebutkan bahwa laporan tahunan 

perusahaan diantaranya juga memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab 

sosial perusahaan. 

 Perusahaan ㅤpertambangan ㅤdipilih ㅤkarena ㅤaktivitas ㅤperusahaannya ㅤyang  

ㅤbersentuhan ㅤlangsung ㅤdengan ㅤpemanfaatan ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤyang ㅤmana 

ㅤakan ㅤberdampak ㅤlangsung  ㅤpada ㅤlingkungan. ㅤIndonesia ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu  

ㅤnegara ㅤdengan ㅤkekayaan ㅤsumber ㅤdaya ㅤalam ㅤyang ㅤmelimpah, ㅤsalah ㅤsatunya 

ㅤadalah ㅤbahan ㅤtambang. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤCSR ㅤmerupakan ㅤlangkah ㅤyang  

ㅤstrategis ㅤuntuk ㅤmenjembatani ㅤkepentingan ㅤantara ㅤperusahaan ㅤdengan 

ㅤmasyarakat  ㅤsekitar. ㅤPerusahaan ㅤpertambangan ㅤjuga ㅤmenerapkan ㅤCSR ㅤuntuk 

ㅤmenghadapi ㅤtekanan ㅤdari ㅤluar ㅤdan ㅤproses ㅤbagi ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenuju  

ㅤsustainable ㅤdevelopment. ㅤPenerapan ㅤCSR ㅤyang ㅤbaik ㅤjuga ㅤakan ㅤmeningkatkan 

ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdan ㅤkesejahteraan ㅤpemegang ㅤsaham. ㅤKewajiban  

ㅤmelaksanakan ㅤprogram ㅤCSR ㅤtelah ㅤdiatur ㅤdalam ㅤUU ㅤNo. ㅤ40 ㅤTahun ㅤ2007  

ㅤpasal ㅤ74 ㅤayat  ㅤ1. ㅤNamun ㅤmasih ㅤterdapat ㅤgap ㅤyang ㅤcukup ㅤbesar ㅤdalam ㅤhal 

ㅤpetunjuk  ㅤpelaksanaan ㅤyang ㅤlebih ㅤmendetail ㅤdan ㅤimplementasi ㅤyang  ㅤsangat  

ㅤkonsisten, ㅤsehingga ㅤmasih ㅤsering  ㅤterjadi ㅤadanya ㅤkasus ㅤyang ㅤmengakibatkan 

ㅤkerusakan ㅤlingkungan ㅤseperti ㅤPT ㅤLapindo  ㅤdan ㅤPT ㅤFreeport. ㅤPenelitian ㅤyang  

ㅤdilakukan ㅤSubhan ㅤdan ㅤDeviyanti ㅤ(2017) ㅤjuga ㅤmenunjukkan ㅤadanya 

ㅤketidakpuasan ㅤdari ㅤpenduduk ㅤlokal ㅤmengenai ㅤpelaksanaan ㅤCSR ㅤdari 

ㅤperusahaan ㅤpertmbangan ㅤdi ㅤkota ㅤSamarinda ㅤdan ㅤKutai ㅤKartanegara, ㅤprovinsi 

ㅤKalimantan ㅤTimur. ㅤHal ㅤini ㅤsejalan ㅤdengan ㅤ(Puspaningrum, ㅤ2017) ㅤyang  
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ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤPT ㅤFreeport  ㅤdan ㅤPT ㅤNewmont  ㅤNusa ㅤTenggara ㅤbelum 

ㅤmenaikkan ㅤkemakmuran ㅤmasyarakat  ㅤlokal. 

 Kasus ㅤdiatas ㅤmerupakan ㅤmasalah ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan ㅤyang ㅤtidak  

ㅤdiatur ㅤdengan ㅤbaik ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤserta ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤnegatif ㅤyang  

ㅤbesar. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu ㅤmasalah ㅤmasalah ㅤpengelolaan ㅤsosial ㅤdan ㅤlingkungan 

ㅤmenjadi ㅤaspek  ㅤyang ㅤpenting ㅤdalam ㅤmengoperasikan ㅤperusahaan. ㅤPenerapan 

ㅤCSR ㅤwajib ㅤdilakukan ㅤperusahaan ㅤagar ㅤperusahaan ㅤdapat  ㅤmendapatkan 

ㅤkepercayaan ㅤdari ㅤmasyarakat  ㅤsekitar ㅤperusahaan. 

 Faktor-faktor ㅤyang ㅤmempengaruhi ㅤCSR ㅤantara ㅤlain,  ㅤukuran 

ㅤperusahaan, ㅤprofitabilitas, ㅤleverage, ㅤkinerja ㅤlingkungan ㅤdan ㅤstatus 

ㅤperusahaan. ㅤUkuran ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤskala ㅤtertentu ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk  

ㅤmengukur ㅤbesar ㅤatau ㅤkecilnya ㅤperusahaan ㅤ(Devi,  ㅤ2018). ㅤPerusahaan ㅤyang  

ㅤmempunyai ㅤskala ㅤbesar ㅤbiasanya ㅤcenderung ㅤlebih ㅤbanyak ㅤmengungkapkan 

ㅤtanggungjawab ㅤsosial ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmempuyai 

ㅤskala ㅤkecil. ㅤSecara ㅤumum ㅤperusahaan ㅤbesar ㅤtidak ㅤakan ㅤterlepas ㅤdari ㅤtekanan 

ㅤpolitis ㅤyaitu ㅤtekanan ㅤuntuk ㅤmelakukan ㅤpertanggungjawaban ㅤsosial ㅤsehingga 

ㅤperusahaan ㅤbesar ㅤakan ㅤmengungkapkan ㅤinformasi ㅤyang ㅤlebih ㅤbanyak  

ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤkecil. ㅤHal ㅤini ㅤdikarenakan ㅤperusahaan 

ㅤbesar ㅤakan ㅤmemiliki ㅤaktivitas ㅤoperasi ㅤmemperhatikan ㅤprogram ㅤsosial ㅤyang  

ㅤtelah ㅤdibuat  ㅤoleh ㅤperusahaan, ㅤsehingga ㅤmengakibatkan ㅤpengungkapan ㅤlebih  

ㅤluas ㅤdari ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility. 

 Menurut  ㅤ Suratno, ㅤet. ㅤal. ㅤ(dalam ㅤHamzah ㅤ& ㅤRodiyah, ㅤ2019:104) 

ㅤkinerja ㅤlingkungan ㅤadalah ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenciptakan 
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ㅤ lingkungan ㅤyang ㅤbaik ㅤ(green).  ㅤKinerja  ㅤlingkungan ㅤmerupakan ㅤkinerja 

ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤyang ㅤpeduli ㅤterhadap ㅤ lingkungan ㅤsekitar. ㅤAkuntansi 

ㅤlingkungan ㅤdapat  ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmenerapkan ㅤkinerja ㅤlingkungan.  

ㅤAkuntansi ㅤlingkungan ㅤsendiri ㅤmerupakan ㅤdari ㅤpengakuan ㅤdan ㅤintegrasi 

ㅤdampak ㅤisu-isu ㅤlingkungan ㅤpada ㅤsistem ㅤakuntansi ㅤtradisional ㅤoleh ㅤsuatu  

ㅤperusahaan. ㅤSemakin ㅤbanyak ㅤperan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤkegiatan 

ㅤlingkungannya, ㅤmaka ㅤakan ㅤsemakin ㅤbanyak ㅤpula ㅤyang ㅤharus ㅤdiungkapkan 

ㅤoleh ㅤperusahaan ㅤmengenai ㅤkinerja  ㅤlingkungan ㅤyang ㅤtelah ㅤdilakukan ㅤdalam 

ㅤlaporan ㅤtahunan. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu, ㅤperusahaan ㅤdengan ㅤkinerja ㅤlingkungan 

ㅤyang ㅤbaik ㅤperlu ㅤmengungkapkan ㅤinformasi ㅤ ㅤkuantitas ㅤ ㅤdan ㅤ ㅤmutu ㅤ ㅤlingkungan 

ㅤyang ㅤlebih ㅤdibandingkan ㅤdengan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤmempunyai ㅤkinerja  

ㅤlingkungan ㅤlebih ㅤburuk.  

 Menurut Harahap (2015:304) profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan 

sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 

jumlah cabang dan sebagainya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas yang 

didapatkan perusahaan maka akan semakin besar pula tingkat pengungkapan 

social perusahaan. Perusahaan dengan profit yang lebih tinggi akan memiliki 

kecenderungan untuk melakukan intervensi kebijakan. Oleh karena itu, 

perusahaan tersebut akan terdorong untuk mengungkapkan informasi yang lebih 

rinci pada laporan tahunan mereka dalam rangka mengurangi biaya politik dan 

menunjukkan kinerja keuangan kepada publik. 

 Menurut Harahap (2015:306) leverage adalah rasio yang 
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menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun 

aset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau 

pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal 

(equity).. Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi artinya 

perusahaan sangat bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai aset 

perusahaan. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang 

rendah telah membiayai aset perusahaan dengan modal sendiri. Maka dari itu, 

semakin tinggi tingkat leverage perusahaan kemungkinan besar akan melanggar 

perjanjian kredit sehingga perusahaan akan berusaha melaporkan laba yang 

lebih tinggi dengan cara mengurangi biaya-biaya termasuk biaya pengungkapan 

pertanggung jawaban sosial perusahaan.  

Menurut Ardian & Rahardja (2013) status perusahaan sebagai 

perusahaan BUMN dan perusahaan nonBUMN juga mempengaruhi luas 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Jika dibandingkan dengan 

perusahaan nonBUMN. Perusahaan BUMN mempunyai kewajiban yang lebih 

besar dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR 

Disclosure) karena sebagian saham yang dimiliki perusahaan BUMN adalah 

saham yang dimiliki oleh pemerintah, negara atau rakyat. Selain itu, dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan BUMN tidak telepas dari 

pengawasan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) yang merupakan representasi dari 

rakyat. Dengan demikian ada tekanan politis agar perusahaan BUMN 

memberikan pengungkapan yang lebih luas.  

 Beberapa penelitian yang terkait dengan faktor-faktor yang 



7 

 

  

mempengaruhi corporate social responsibility telah dilakukan sebelumnya, 

namun masih memperoleh hasil penelelitian yang berbeda. Pada variabel ukuran 

perusahaan didapati hasil penelitian yang berbeda dimana penelitian yang 

dilakukan oleh Saputra (2016) memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

Sedangkan hasil penelitian tersebut disangkal oleh penelitian Syarifah (2018), 

Indrayenti dan Jenny (2018) yang menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

 Variabel independen kinerja lingkungan diteliti oleh Nurfrianto dan 

Hanny (2016), menunjukkan bahwa variabel kinerja lingkungan berpengaruh 

negatif terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Namun 

penemuan itu disangkal oleh Hamzah & Rodiyah (2019), Wartyna & Apriwenni 

(2018), Istifaroh & Subatdjo (2017) yang mengungkapkan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 

 Penelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤSimamora ㅤ(2017), ㅤSaputra ㅤ(2016) 

ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤprofitabilitas ㅤberpengaruh ㅤnegatif ㅤterhadap  

ㅤpengungkapan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibility. ㅤHasil ㅤpenelitian ㅤtersebut  

ㅤdisangkal ㅤoleh ㅤAstuti ㅤ(2019), ㅤIndrayenti ㅤdan ㅤJenny ㅤ(2018), ㅤDevi ㅤ(2018),  

ㅤSyarifah ㅤ(2018) ㅤyang ㅤmenunjukkan ㅤbahwa ㅤvariabel ㅤprofitabilitas  

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤterhadap ㅤpengungkapan ㅤcorporate ㅤsocial ㅤresponsibilty. 

 Variabel independen leverage diteliti oleh Krisna dan Suhardianto 
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(2016), Oktavianawati & W (2018) Astuti (2019), menunjukkan bahwa variable 

leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan corporae social 

responsibility. Pengungkapan itu kemudian disangkal oleh Saputra (2016), Aini 

(2015) yang menunjukkan bahwa variabel leverege berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan corporate social responsibility. 

 Pada penelitian selanjutnya variabel status perusahaan yang diteliti oleh 

Kamaliah & Delima (2013), Oktavianawati & W (2018) menunjukkan bahwa 

variabel status perusahaan berpegaruh negatif terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. Namun pengungkapan itu disangkal oleh 

Ardian & Rahardja (2013), yang menunjukkan bahwa variabel tipe perusahaan 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan corporate social responsibility.  

 Dari beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda, 

hal tersebut memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, profitabilitas, leverage, status 

perusahaan yang dapat mempengaruhi pengungkapan corporate social 

responsibility. Penelitian ini mengacu pada perbedaan dari para peneliti 

sebelumnya yang dilakukan oleh Krisna & Suhardianto (2016), Nurfrianto & 

Hanny (2016), Simamora (2017), dan penelitian Indrayenti dan Jenny (2018), 

dengan perbedaan penelitian yang terletak pada: (1) Penambahan variabel status 

perusahaan yang mengacu pada penelitian Oktavianawati & W (2018). 

Perusahaan yang berstatus BUMN memiliki kewajiban dalam pengungkapan 

corporate sosial responsibility (CSR) melalui program PKBL (Program 

Kemitraan dan Bina Lingkungan). Program PKBL untuk perusahaan BUMN 
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didasarkan pada SK No. 236/MBU/2003. 2) Penelitian ini menggunakan sampel 

laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Krisna & Suhardianto (2016) 

menggunakan laporan tahunan perusahaan pada sector pertambangan yang 

terdaftar di BEI tahun 2010-2012. Pada penelitian yang dilakukan Simamora 

(2017) menggunakan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2014, dan pada penelitian selanjutnya yang dilakukan dilakukan 

oleh Indriyenti & Jenny (2018) menggunakan laporan tahunan perusahaan pada 

sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan diatas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Kinerja Lingkungan, Profitabilitas, Leverage dan Status 

Perusahaan Terhadap Corporate Social Responsibility. (studi pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan reseach gap yang telah dikemukakan di atas terdapat hasil 

penelitian yang inkonsisten mengenai pengaruh ukuran perusahaan, kinerja 

lingkungan, profitabilitas, leverage dan status perusahaan terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility. Penelitian yang dilakukan oleh 

Fira (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Semakin besar ukuran perusahaan, maka akan semakin 

besar tanggung jawab yang dimiliki atas aktivitas perusahaannya. Penelitian 

tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyana (2018) yang 
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menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, karena besar kecilnya perusahaan atau berapapun asset 

yang dimiliki perusahaan tidak akan menurunkan atau meningkatkan 

pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) yang dilakukan perusahaan. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Nurfrianto & Hanny (2016) menyatakan bahwa 

tidak adanya pengaruh yang signifikan dari kinerja lingkungan terhadap luas 

pengungkapan CSR karena pengungkapan tanggung jawab sosial yang 

diungkapkan perusahaan yang masuk kedalam PROPER tidak banyak 

diungkapkan di laporan tahunan. Oleh karena itu, masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana mengatasi kesenjangan penelitian 

mengenai analisis pengaruh ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, 

profitabilitas, leverage dan status perusahaan terhadap luas pengungkapan 

corporate social responsibility ?” 

 Pertanyaan penelitian di ajukan sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

corporate social responsibility ? 

2. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

corporate social responsibility ? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap luas pengungkapan corporate 

social responsibility ? 

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap luas pengungkapan corporate social 

responsibility ? 
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5. Apakah status perusahaan berpengaruh terhadap luas pengungkapan 

corporate social responsibility ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap luas 

pengungkapan corporate social responsibility. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap luas 

pengungkapan corporate social responsibility. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap luas 

pengungkapan corporate social responsibility. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap luas pengungkapan 

corporate social responsibility. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh status perusahaan terhadap luas 

pengungkapan corporate social responsibility. 

1.4 Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

diantaranya: 

a. Manfaat teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, 

pemahaman dan memperluas pengetahuan mendalam terhadap 

perkembangan ilmu akuntansi di bidang keuangan terlebih mengenai luas 

pengungkapan corporate social responsibility (CSR). 
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b. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti 

Dapat memperoleh pengetahuan lebih dan dapat berkontribusi dalam 

perkembangan teori yang berfokus pada keuangan terutama yang berkaitan 

dengan luas pengungkapan CSR. Selain itu, penelitian ini dilakukan sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekomi.  

Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu akuntansi 

manajemen, mengenai bagaimana pertanggungjawaban sosial yang 

dilakukan perusahaan yang kemudian diungkapkan dalam laporan tahunan 

perusahaan. Selain itu manajemen perusahaan juga diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan akuntansi keuangan, mengenai 

bagaimana kinerja keuangan perusahaan dapat mempengaruhi luas 

pengungkapan CSR. Serta, sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan kinerja manajemen berkaitan dengan 

corporate social responsibility. 

Bagi penelitian yang lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan referensi 

bagi peneliti berikutnya pada waktu yang akan dating dan mungkin tertarik 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi luas pengungkapan corporate 

social responsibility. 


